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Educational The preparation of a work plan for educational budget
Budget, implementation is a Strategic process aimed at enhancing the
Educational Cost effectiveness and efficiency of educational fund management. This
Apnalysis, Fund article discusses three main aspects: activity and educational target
Management analysis, activity network preparation, and educational cost
Efficiency analysis. Activity analysis ensures resource allocation aligns with

operational and development needs, while activity network
preparation  emphasizes coordination among  stakeholders to
optimize the budget, including through crash program strategies.
Educational cost analysis provides guidance for calenlating and
evalnating expenditures transparently and accountably. This study
identifies two main categories of educational budgets: routine
budgets for daily operational needs and development budgets for
long-term investments, such as infrastructure and educational
technology. Challenges include inaccurate mapping of educational
needs, weak coordination, and insufficient data optimization in
cost analysis. A data-driven approach and strategic planning
enable more  transparent, accountable budget management,
significantly impacting the improvement of national education
quality. This article offers guidance for education managers in
designing efficient budgets that are relevant to their needs.
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Kata Kunci : Abstrak

Anggaran Penyusunan program kerja pelaksanaan anggaran pendidikan
Pendidikan, adalab proses strategis untuk meningkatkan efektivitas dan
Abnalisis Biaya efisiensi pengelolaan dana pendidikan. Artikel ini membabas tiga
Pendidikan, aspek utama: analisis  Regiatan dan  sasaran  pendidikan,
Efisiensi penyusunan_jaringan Regiatan, serta analisis biaya pendidikan.

Pengelolaan Dana — Analisis kegiatan memastikan alokasi sumber daya sesuai
kebutuhan  operasional  dan  pengembangan,  sementara
penyusunan jaringan kegiatan menekankan koordinasi antar
pemangkn  kepentingan  untuk  mengoptimalkan  anggaran,
termasuk  melalni - strategi - crash  program. Analisis  biaya
pendidikan memberikan panduan menghitung dan mengevaluasi
pengeluaran secara transparan dan akuntabel. Penelitian ini
mengidentifikasi dna  kategori utama anggaran pendidikan:
anggaran rutin  untuk  kebutuhan operasional harian dan
anggaran pembangunan untuk investasi jangka panjang, seperti
infrastruktur dan  teknologi - pendidikan. Tantangan yang
ditemnkan mencakup pemetaan kebutuban pendidikan yang
kurang tepat, lemabnya koordinasi, dan kurangnya optimalisasi
data dalam analisis biaya. Pendekatan berbasis data dan
perencanaan strategis memungkinkan pengelolaan anggaran yang
lebih transparan, akuntabel, dan berdampak signifikan dalam
peningkatan  kualitas  pendidikan  nasional.  Artikel  ini
memberikan  pandnan  bagi  pengelola  pendidikan  untuk
merancang anggaran yang efisien dan relevan dengan kebutnban.

Article History :  Received : 01-07-2024  Accepted : 02-12-2024

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang memerlukan
pengelolaan anggaran secara strategis dan terencana (Waliyah ef a/.,
2021). Anggaran pendidikan bukan hanya sekedar alokasi dana,
tetapi juga instrumen utama untuk mendukung pencapaian sasaran
pendidikan yang efektif. Dalam penyusunan program kerja
pelaksanaan anggaran pendidikan, diperlukan pendekatan
sistematis yang mencakup analisis kegiatan, penetapan sasaran
pendidikan, penyusunan jaringan kegiatan, serta analisis biaya
pendidikan (Hasanah ez @/, 2022). Penyusunan program kerja
pelaksanaan anggaran pendidikan merupakan proses penting
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dalam pengelolaan dana pendidikan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Kuntadi & Dian Rosdiana, 2022). Dengan adanya
program kerja yang jelas, setiap langkah pelaksanaan anggaran
pendidikan dapat terencana dengan baik sehingga tidak terjadi
pemborosan atau penyalahgunaan dana (Maliki, 2023).

Proses penyusunan program kerja ini sering menghadapi
berbagai tantangan. Pada tahap analisis kegiatan dan sasaran
pendidikan, misalnya pemetaan kebutuhan pendidikan yang belum
jelas sering menjadi kendala utama. Banyak program kerja
dirancang tanpa mempertimbangkan kondisi nyata di lapangan,
sechingga kurang relevan dengan kebutuhan siswa, guru, atau
masyarakat (Isma ez al, 2023). Selanjutnya, dalam penyusunan
jaringan kegiatan, tantangan utamanya adalah lemahnnya
koordinasi antara pemangku kepentingan. Hal ini menyebabkan
kurangnya efisiensi dalam pelaksanaan program kerja, bahkan
berisiko terjadinya tumpang tindih kegiatan yang mengakibatkan
pemborosan anggaran.

Masalah lain muncul pada analisis biaya pendidikan. Masih
banyak lembaga pendidikan yang belum memanfaatkan data secara
optimal untuk merancang analisis biaya (Khaidir ez a/, 2023).
Akibatnya, sering terjadi ketidakpekaan alokasi dana dan kurangnya
transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran. Di
tengah tantangan pendidikan modern, penyusunan program kerja
berbasis analisis kegiatan, jaringan kegiatan, dan biaya pendidikan
menjadi  semakin penting. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi anggaran, tetapi juga memastikan bahwa
setiap dana yang digunakan memberikan dampak signifikan pada
peningkatan mutu pendidikan (Nurhayati & Saeful Rahmat, 2023).

Berdasarkan permasalahan di atas, artikel ini bertujuan
untuk mengupas lebih dalam proses penyusunan program kerja
pelaksanaan anggaran pendidikan yang fokusnya meliputi analisis
kegiatan dan sasaran pendidikan, penyusunan jaringan kegiatan,
serta analisis biaya pendidikan.

Metode Penelitian
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Metode penelitian pada artikel ini menggunakan metode
kualitatif, yaitu dengan pengumpulan data, menganalisis,
memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan Penyususnan Program Kerja Pelaksanaan
Anggaran Pendidikan. Penulis menggunakan mesin pencari seperti
google scholar. Secara keseluruhan sumber yang dianalisis sebanyak
22 artikel.

Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Kegiatan dan Sasaran Pendidikan

Kegitan ini merupakan bagian dari perencanaan pendidikan
yang bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya, baik
finansial maupun non finansial, dialokasikan secara efektif dan
efisien untuk mendukung tujuan pendidikan.

1. Anggaran Rutin

Alokasi dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
operasional harian di sektor pendidikan (Masruri ez al, 2021).
Beberapa elemen utama dari anggaran rutin meliputi gaji dan
tunjangan, digunakan untuk membayar tenaga pendidik serta
staf pendukung lainnya (Mushthofa e a/, 2022). Selanjutnya
operasional sekolah, mencakup kebutuhan seperti alat tulis,
biaya listrik, air, hingga perawatan fasilitas (Faslah & Mujahid,
2023). Kegiatan akademik, meliputi pembiayaan kegiatan
belajar-mengajar, pelatihan guru, pengembangan kurikulum,
serta pelaksanaan ujian. Selanjutnya yaitu pemeliharaan fasilitas,
dialokasikan untuk memastikan fasilitas pendidikan tetap dalam
kondisi baik dan berfungsi (Aulia Gusli e7 a/., 2023).

Tujuan utama anggaran rutin adalah memastikan proses
operasional lembaga pendidikan dapat berjalan lancar dan
konsisten, terutama dalam jangka pendek (Sari e# al., 2024).

2. Anggaran Pembangunan

Merupakan anggaran yang digunakan untuk investasi jangka
panjang dalam infrastruktur dan pengembangan sistem
pendidikan (Harahap & Junaidi, 2024). Komponen utama dari
anggaran pembangunan meliputi pembangunan
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gedung/fasilitas  baru, sepetti pembangunan ruang kelas,
laboratorium, perpustakaan atau fasilitas olahraga untuk
memenuhi  kebutuhan  pendidikan  yang  berkembang
(Supriyanto e al., 2023). Komponen kedua yaitu modernisasi
dan renovasi, yaitu peningkatan atau perbaikan fasilitas yang
sudah ada agar sesuai dengan standar dan kebutuhan
pendidikan modern (Syarifuddin ez a/., 2024). Selanjutnya yaitu
pengadaan teknologi pendidikan, investasi dalam teknologi
seperti komputer, perangkat lunak pendidikan, dan jaringan
internet untuk mendukung proses pembelajaran yang inovatif
(Muhayat ¢t afl, 2024). Tujuan utama dari anggaran
pembangunan adalah meningkatkan kapasitas dan kualitas
pendidikan untuk jangka panjang, schingga dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat dan mendukung pembangunan nasional.

B. Menyusun Jaringan Kegiatan (Sekolah)
Dalam menganalisis dan menyusun jaringan kegiatan, kita
perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu:

1. Menetapkan Besarnya Anggaran

Menetapkan besarnya anggaran pendidikan adalah proses
menentukan jumlah dana yang dibutuhkan untuk mendukung
seluruh kegiatan operasional, pengembangan, dan peningkatan
mutu pendidikan dalam suatu lembaga atau institusi pendidikan
(Muspawi & Lukita, 2023). Dalam menyususn anggaran, tahap-
tahap yang harus diperhatikan yakni: (a) menentukan program
kegiatan yang akan didanai oleh pendanaan anggaran, (b)
menentukan sumber perolehan dana anggaran, (c) memproses
sumber dana dalam bentuk finansial fisik, (d) menyusun laporan
anggaran sesuai dengan aturan kelembagaan, (e) membuat
laporan anggaran untuk disetujui oleh pihak-pihak berwenang,
(f) merevisi anggaran jika ada, (g) menyetujui adanya revisi
anggaran, (h) mengesahkan anggaran (Masturi ¢ al., 2021).
2. Mempercepat Waktu Penyelesaian Peketjaan (erash programs)

Merupakan strategi untuk mempercepat pelaksanaan suatu
proyek atau kegiatan pendidikan dengan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, termasuk waktu, tenaga kerja, dan
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anggaran (Suhartni, 2019). Tujuannya adalah menyelesaikan
pekerjaan dalam waktu yang lebih singkat dari jadwal semula
tanpa mengorbankan kualitas hasil. Dalam konteks pendidikan,
crash program dapat diterapkan pada pembangunan infrastruktur
sekolah, penyelesaian program pelatihan guru, atau pengadaan
fasilitas pendidikan.

Prinsip dasar crash program yang pertama adalah penambahan
sumber daya, seperti menambah tenaga kerja, alat, atau jam
kerja untuk mempercepat pekerjaan. Kedua, efisiensi alokasi
anggaran, mengoptimalkan pengeluaran pada pos yang memiliki
dampak langsung terhadap percepatan waktu. Ketiga, yaitu
prioritas pada aktivitas kritis, fokus pada aktivitas yang
menentukan  keberhasilan  proyek secara  keseluruhan.
Selanjutnya yaitu pengawasan ketat, melakukan monitoring
yang intensif untuk memastikan pelaksanaan sesuai target
waktu.

3. Menganalisis Biaya Program

Analisis biaya program adalah proses sistematis untuk
menghitung, membandingkan, dan mengevaluasi semua biaya
yang terkait dengan suatu program atau kegiatan pendidikan.
Hal ini mencakup semua jenis pengeluaran, baik langsung atau
tidak langsung untuk mencapai tujuan program (Atmaja e al.,
2016). Tahapan analisis biaya program yang pertama yaitu
identifikasi program, yaitu memahami secara mendalam tujuan
program, sasaran penerima manfaat, kegiatan utama yang akan
dilakukan, dan durasi pelaksanaan. Tahap ini membantu
menetapkan parameter awal untuk menghitung biaya.
Selanjutnya, dilakukan inventarisasi biaya dengan mencatat
semua jenis pengeluaran, baik biaya langsung seperti gaji dan
pembelian peralatan, maupun biaya tidak langsung seperti
administrasi. Setelah itu, pada tahap estimasi biaya, dilakukan
perhitungan detail besaran anggaran yang diperlukan. Tahap
berikutnya adalah evaluasi biaya dan hasil, yang bertujuan
menilai  efektivitas dan  efisiensi  program  dengan
membandingkan biaya yang dikeluarkan terhadap hasil yang
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dicapai. Tahap terakhir adalah pelaporan dan rekomendasi,
dimana semua hasil analisis dirangkum dalam laporan keuangan
yang mencakup rincian anggaran, pengeluaran, dan sisa dana.

C. Analisis Biaya Pendidikan

Biaya pendidikan adalah seluruh pengeluaran baik yang
berupa uang maupun bukan uang sebagai ungkapan rasa
tanggung jawab semua pihak (masyarakat, orang tua, dan
pemerintah) terhadap pembangunan pendidikan agar tujuan
pendidikan yang dicita-citakan tercapai (Sofyan et al., 2021).
Biaya pendidikan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu biaya
langsung (direct cos?), merupakan pengeluaran uang secara
langsung yang membiayai jalannya proses penyelenggaraan
pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat, termasuk biaya yang secara langsung menyentuh
aspek dan proses pendidikan. Biaya pendidikan juga dapat
dikatakan sebagai biaya yang secara langsung menyentuh aspek
dan proses pendidikan. Biaya rutin (recurrent cos?) merupakan
biaya yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional
pendidikan selama satu tahun anggaran. Biaya ini digunakan
untuk menunjang pelaksanan program pengajaran, pembayaran
gaji guru, personil sekolah, administrasi kantor, pemeliharaan
dan perawatan sarana dan prasarana sekolah.

Selanjutnya biaya tidak langsung (zndirect cos?), merupakan
biaya yang pada umumnya, biaya pengeluaran yang tidak secara
langsung menunjang proses pendidikan yang terjadi di sekolah.
Biaya tidak langsung memiliki beberapa jenis antara lain : (a)
Biaya pribadi (private cos)), adalah biaya yang dikeluarkan
keluarga untuk membiayai sekolah anaknya, (b) Biaya
masyarakat (social cos?), adalah biaya yang dikeluarkan oleh
masyarakat untuk membiayai sekolah (di dalamnya termasuk
biaya pribadi) (c) Semua bentuk pengeluaran dalam bentuk
uang, baik langsung maupun tidak langsung yang dikeluarkan
untuk biaya pendidikan, (d) Semua bentuk pengeluaran yang
tidak dalam bentuk uang, meskipun di dalamnya terdapat nilai
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dalam bentuk uang, baik langsung maupun tidak langsung yang
dikeluarkan untuk kegiatan pendidikan (Mangkuwinata, 2022).

Penutup

Penyusunan program kerja  pelaksanaan anggaran
pendidikan memegang peran vital dalam mendukung efektivitas
dan efisiensi pengelolaan dana pendidikan. Proses ini mencakup
analisis kegiatan dan sasaran pendidikan, penyusunan jaringan
kegiatan, serta analisis biaya pendidikan. Setiap tahapan memiliki
tantangan tersendiri, seperti pemetaan kebutuhan pendidikan yang
kurang tepat, lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan,
dan kurangnya optimalisasi data untuk analisis biaya.

Pengelolaan anggaran pendidikan yang baik terbagi dalam
anggaran rutin dan anggaran pembangunan. Anggaran rutin
berfokus pada kebutuhan operasional harian, sementara anggaran
pembangunan diarahkan untuk investasi jangka panjang seperti
infrastruktur dan teknologi pendidikan. Selain itu, penggunaan
metode seperti ¢rash program dan analisis biaya yang sistematis dapat
meningkatkan efisiensi dan mencegah pemborosan anggaran.
Dengan pendekatan strategis dan berbasis data, penyusunan
program kerja anggaran pendidikan tidak hanya memastikan
alokasi dana yang transparan dan akuntabel, tetapi juga
memberikan dampak signifikan dalam peningkatan kualitas
pendidikan nasional.
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